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ABSTRAK 

FAKTOR YANG BERKONTRIBUSI TERHADAP PERILAKU 

MENYAKITI DIRI SENDIRI (SELF-HARM) PADA 

MAHASISWA KEDOKTERAN TAHUN 2023 

(Ratu Sarifah Juhur, Desember 2023, 76 Halaman) 

Fakultas Kedokteran Universitas Sriwijaya 

 

Latar Belakang: Self-Harm, atau tindakan melukai diri sendiri, merupakan 

tindakan yang dilakukan sebagai mekanisme koping untuk mengatasi tekanan atau 

rasa sakit emosional dengan cara menyakiti dan merugikan diri sendiri, tanpa 

adanya niat untuk mengakhiri hidup. Pada dasarnya, mahasiswa kedokteran 

menghadapi tekanan akademik yang tinggi dengan beban studi yang padat dan 

tuntutan waktu yang ketat. Selain menghadapi kondisi akademik, mahasiswa 

kedokteran memiliki tuntutan akan menghadapi masa depan menjadi seorang 

Dokter. Eksplorasi diri pada masa transisi di umur mahasiswa tidak selalu 

berkolerasi positif dengan harapan yang direncanakan, sehingga tak jarang mereka 

menghukum diri mereka sendiri. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

mengetahui serta mendeskripsikan faktor yang berkontribusi terhadap perilaku 

menyakiti diri sendiri (Self-Harm) pada mahasiswa Kedokteran tahun 2020. 

Metode : Jenis penelitian ini adalah penelitian deksriptif dengan pendekatan 

kualitatif dengan tehnik Deep Interview. Sampel dalam penelitian ini berjumlah 

sembilan orang dengan tehnik Purposive Sampling. 

Hasil : Sembilan informan mengemukakan Self-Harm terjadi oleh karena variasi 

faktor yang saling memberikan dukungan dan berakumulasi sebagai rasa sakit 

bersifat psikis. Para informan telah berupaya mencari koping lain untuk meregulasi 

emosi mereka, beberapa upaya berhasil menurunkan perasaan negatif, dan 

beberapa informan lainnya masih terperangkat pada rasa nikmat dari tindakan Self-

Harm. 

Kesimpulan : Terdapat keterkaitan antar tindakan Self-Harm dengan trauma masa 

kecil, tuntutan akademik, relasi sosial seperti teman dan kekasih serta regulasi diri 

yang buruk pada mahasiswa kedokteran Universitas Sriwijaya Angkatan 2020. 

Kata Kunci : Self-Harm, Trauma, Mahasiswa Kedokteran, Bunuh diri. 
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FACTORS THAT CONTRIBUTE TO SELF-HARM BEHAVIOR IN 

MEDICAL STUDENTS YEAR 2023 

 

(Ratu Sarifah Juhur, December 2023, 76 Pages) 

Sriwijaya University Faculty of Medicine 

 

Background: Self-harm, or the act of injuring oneself, is an action carried out as 

a coping mechanism to overcome emotional stress or pain by hurting and 

harming oneself, without any intention of ending one's life. Medical students face 

high academic pressure with dense study loads and tight time demands. Apart 

from facing academic conditions, medical students have demands to face the 

future of becoming a doctor. Self-exploration during the transition period at 

student age does not always correlate positively with planned expectations, so 

they often punish themselves. This research aims to find out and describe the 

factors that contribute to self-harm behavior in medical students in 2020. 

Method: This type of research is descriptive research with a qualitative approach 

using Deep Interview techniques. The sample in this study consisted of nine 

people using the Purposive Sampling technique. 

Results: Nine informants stated that Self-Harm occurs due to a variety of factors 

that provide mutual support and accumulate as psychological pain. The 

informants have tried to find coping to regulate their emotions, some have 

succeeded in reducing negative feelings, and several other informants maintained 

thein self-harm actions. 

Conclusion: There is a link between Self-Harm actions and childhood trauma, 

academic demands, social relationships such as friends and lovers, and poor self- 

regulation in Sriwijaya University medical students Class of 2020. 

Keywords: Self-Harm, Trauma, Medical Students. 
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Usia mahasiswa termasuk dalam fase transisi (18-25 Tahun) memiliki potensi yang 

signifikan untuk mengalami ketidakstabilan psikologis selama periode transisi, yang 

disebabkan oleh serangkaian perubahan yang terjadi. Pada dasarnya, mahasiswa 
kedokteran menghadapi tekanan akademik yang tinggi dengan beban studi yang padat 

dan tuntutan waktu yang ketat. Mereka sering berurusan dengan jadwal yang sibuk dan 

tugas-tugas kuliah yang memakan waktu, yang dapat menyebabkan kurangnya waktu 
untuk istirahat dan tidur yang memadai Ekplorasi diri tidak selalu berkolerasi positif 

dengan harapan yang direncanakan, sehingga tak jarang mahasiswa menghukum diri 

mereka sendiri (Self-Harm). Self-Harm merupakan tindakan yang dilakukan sebagai 

mekanisme koping untuk mengatasi tekanan atau rasa sakit emosional dengan cara 
menyakiti dan merugikan diri sendiri, tanpa adanya niat untuk mengakhiri hidup. 

 

Jenis penelitian ini adalah penelitian deksriptif dengan pendekatan kualitatif dengan 
tehnik Deep Interview. Sampel dalam penelitian ini berjumlah sembilan orang dengan 

tehnik Purposive Sampling.Melalui hasil wawancara tersebut didapatkan bahwa perilaku 

menyakiti diri terjadi bukan karena satu alasan, akan tetapi terdapat faktor lain yang juga 
mendukung, memperkuat dan melemahkan perilaku Self-Harm pada informan. Jenis Self- 

Harm yang ditemukan terakumulasi Direc Self-Harm. Hasil wawancara menemukan 

terdapat keterkaitan antara kejadian Self-Harm dengan trauma masa kecil, tuntutan 

akademik, pengaruh relasi sosial serta regulasi diri yang buruk pada mahasiswa 
kedokteran universitas Sriwijaya angkatan 2020. 

 

Kata Kunci : Self-Harm, Trauma, Mahasiswa Kedokteran. 
 

Kepustakaan : 44 (1992-2023) 
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FACTORS THAT CONTRIBUTE TO SELF-HARM BEHAVIOR (SELF- 
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Students who are in the emerging adulthood phase (18-25 years) have significant 

potential to experience psychological instability during the transition period, which is 

caused by a series of changes that occur. Medical students face high academic 

pressure with dense study loads and tight time demands. They often deal with busy 

schedules and time-consuming coursework, which can lead to a lack of time for 

adequate rest and sleep. Self-exploration does not always correlate positively with 

planned expectations, so it is not uncommon for students to punish themselves (Self- 

Harm). Self-harm is an action carried out as a coping mechanism to overcome 

emotional stress or pain by hurting and harming oneself, without any intention of 

ending one's life. 

 

This type of research is descriptive research with a qualitative approach using Deep 

Interview techniques. The sample in this study consisted of nine people using a 

Purposive Sampling technique. Through the results of the interviews it was found that 

self-harm behavior occurs not for one reason, but other factors also support, 

strengthen, and weaken Self-Harm behavior in the informants. The type of Self-Harm 

found is accumulated Direct Self-Harm. The results of the interviews found that there 

was a link between Self-Harm incidents and childhood trauma, academic demands, 

the influence of social relations, and poor self-regulation in Sriwijaya University 

medical students class of 2020.. 

 

Keywords: Self-Harm, Trauma, Medical Students, Suicide. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 
1.1 Latar Belakang 

Usia mahasiswa termasuk dalam fase emerging adulthood (18-25 Tahun) 

memiliki potensi yang signifikan untuk mengalami ketidakstabilan psikologis 

selama periode transisi, yang disebabkan oleh serangkaian perubahan yang terjadi. 

Tingginya beban studi dan padatnya kegiatan perkuliahan di setiap tingkat 

pendidikan dapat meningkatkan risiko stres pada mahasiswa. Adalah umum bagi 

mereka mengalami kesulitan dalam beradaptasi, dan sebagai respons, beberapa 

mahasiswa mungkin menghindar atau bahkan melakukan perilaku berbahaya, 

seperti menyakiti diri, yang dianggap sebagai mekanisme koping untuk 

meredakan tekanan yang mereka rasakan.17 

Pada dasarnya, mahasiswa Kedokteran menghadapi tekanan akademik yang 

tinggi dengan beban studi yang padat dan tuntutan waktu yang ketat. Mereka 

sering berurusan dengan jadwal yang sibuk dan tugas-tugas kuliah yang memakan 

waktu, yang dapat menyebabkan kurangnya waktu untuk istirahat dan tidur yang 

memadai. Selain menghadapi kondisi akademik, mahasiswa kedokteran memiliki 

tuntutan akan menghadapi masa depan menjadi seorang dokter. Perasaan 

kecemasan muncul sebagai respons terhadap ketidakpastian mengenai aspek- 

aspek kehidupan seperti relasi, karir, dan kehidupan sosial selama periode usia 

sekitar 20-an. Pada tahap ini, individu yang berkomitmen untuk mengambil 

tanggung jawab yang lebih besar dalam kehidupan cenderung mengalami 

perasaan khawatir yang lebih intens.11
 

Proses eksplorasi identitas selama masa emerging adulthood tidak selalu 

berjalan sesuai ekspektasi dan berpotensi memperburuk gejala kecemasan dan 

depresi sebagai hasil dari gangguan dan hambatan yang muncul dalam perjalanan 

tersebut. Pada fase ini, individu dihadapkan pada tuntutan untuk terlibat dalam 

pengalaman eksperimenta dan eksploratif guna memahami dunia di sekitar 
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mereka. Ekplorasi diri tidak selalu berkolerasi positif dengan harapan yang 

direncanakan, sehingga tak jarang mahasiswa menghukum diri mereka sendiri 

(Self-Harm). Perilaku yang dikenal sebagai Self-Harm, atau tindakan melukai diri 

sendiri, merupakan tindakan yang dilakukan sebagai mekanisme koping untuk 

mengatasi tekanan atau rasa sakit emosional dengan cara menyakiti dan 

merugikan diri sendiri, tanpa adanya niat untuk mengakhiri hidup.12
 

Nonsuicidal self-injury (NSSI) merupakan tindakan sengaja merusak jaringan 

tubuh tanpa memiliki niat untuk bunuh diri, dan tujuannya tidak diterima secara 

sosial. Contoh umumnya melibatkan metode seperti melakukan sayatan, 

membakar, menggaruk, atau memukul, dan pelaku Self-Harm seringkali 

menggunakan lebih dari satu cara. NSSI umumnya berfungsi sebagai upaya untuk 

sementara meredakan emosi negatif yang berlebihan, serta memberikan perasaan 

kenyamanan dan lega. Selain itu, NSSI juga dapat dijadikan sebagai bentuk 

ekspresi kemarahan terhadap diri sendiri atau sebagai cara untuk menghukum diri 

sendiri.1
 

Fungsi lainnya melibatkan keinginan untuk memengaruhi orang lain atau 

menciptakan tanda fisik yang mencerminkan kesengsaraan emosional. Seringkali 

orang-orang tidak mampu menjelaskan alasan tentang tindakan Self-Harm yang 

dilakukan. Sebuah survei longitudinal dari Nepal melaporkan bahwa sampel 

mahasiswa kedokteran dalam studi mereka menunjukkan tingginya tingkat 

gangguan kejiwaan. Tingkat prevalensinya adalah 29,2% depresi, 22,4% gejala 

somatik, 4,1% gangguan panik, 5,8% gangguan kecemasan lainnya, 5% gangguan 

pesta makan, dan 1,2% bulimia nervosa. Peneliti mengamati bahwa 4,7% 

mahasiswa kedokteran serius mempertimbangkan untuk bunuh diri, dan 15% 

melaporkan penggunaan mariyuana selama sekolah kedokteran.9 13 

Data serupa terkait kejadian Self-Harm pada mahasiswa di Indonesia 

ditemukan pada Program Pendidikan Dokter Umum di Universitas Sriwijaya, 

melibatkan 26 responden yang terdiri dari mahasiswa angkatan 2017–2019. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa dari angkatan 2017, sebanyak 18 responden (9,6%) 

pernah melakukan tindakan Self-Harm. Angkatan 2018 memiliki 4 responden 
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(2,1%) yang melaporkan melakukan Self-Harm, begitu pula dengan angkatan 

2019. Dari total responden yang pernah melakukan Self-Harm, 6 di antaranya 

(3,2%) merupakan mahasiswa laki-laki, sementara 20 responden lainnya (10,7%) 

adalah mahasiswa perempuan.2
 

Di samping mahasiswa kedokteran, perilaku Self-Harm juga ditemui pada 

mahasiswa keperawatan. Sebuah penelitian yang dilaksanakan oleh mahasiswa 

Fakultas Ilmu Keperawatan UI menyelidiki adanya perilaku Self-Harm. Dari total 

236 responden yang terlibat, sebanyak 81 responden (34,3%) mengakui pernah 

terlibat dalam perilaku Self-Harm, sementara 155 responden lainnya menyatakan 

tidak pernah terlibat dalam perilaku tersebut. Sejumlah 72 responden (30,5%) juga 

mengungkapkan bahwa mereka pernah memiliki ide bunuh diri. Walaupun 

perilaku menyakiti diri sendiri (Self-Harm) awalnya merupakan salah satu bentuk 

coping secara sadar dilakukan oleh seseorang berdampak negatif, jika terus 

dilakukan dari waktu ke waktu (episodic) dapat menimbulkan variasi dari efek 

ringan hingga berat.24
 

Kejadian Self-Harm merupakan preditor bunuh diri merujuk pada kehilangan 

nyawa pada seseorang. Data dari penelitian yang menunjukan bahwa kejadian 

Self-Harm menduduki 1/3 dari total populasi mahasiswa, sehingga topik ini perlu 

mendapatkan perhatian khusus. Perlu dilakukan peninjauan guna mencegah 

gugurnya nyawa seseorang yang menimbulkan dampak berkepanjangan bagi 

keluarga, teman, civitas akademik, dan lingkungan. Sehingga perlu dilakukan 

penelitian terkait faktor faktor yang berkontribusi terhadap perilaku menyakiti diri 

sendiri (Self-Harm) pada mahasiswa Kedokteran. 

1.2 Rumusan Masalah 

Apa saja faktor-faktor yang berkontribusi terhadap perilaku menyakiti diri 

sendiri (Self-Harm) pada mahasiswa kedokteran Universitas Sriwijaya angkatan 

2020? 
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1.3 Tujuan Penelitian 

1.3.1 Tujuan umum 

Mengetahui serta mendeskripsikan faktor-faktor yang berkontribusi 

terhadap perilaku menyakiti diri sendiri (Self-Harm) pada mahasiswa kedokteran 

Universitas Sriwijaya angkatan 2020. 

1.3.2 Tujuan Khusus 

1. Menjabarkan alasan perilaku menyakiti diri sendiri (Self-Harm) pada 

mahasiswa kedokteran Universitas Sriwijaya angkatan 2020. 

2. Menggambarkan faktor-faktor yang mendasari tindakan menyakiti diri 

sendiri (Self-Harm) oleh mahasiswa kedokteran Universitas Sriwijaya 

angkatan 2020. 

 
1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan untuk medalami 

faktor yang melatarbelakangi Tindakan menyakiti diri sendiri (Self-Harm). 

1.4.2 Manfaat Subjek/Masyarkat 

1. Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan kesadaran akan 

efek dari setiap perilaku Self-Harm pada suatu individu. 

2. Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memperluas wawasan mengenai 

faktor-faktor yang menjadi pemicu perilaku Self-Harm. 
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